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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Ada persaingan yang ketat antar perusahaan makanan dan minuman 

mendorong perusahaan perusahaan makanan dan minuman untuk 

meningkatkan kinerja perusahaan masing-masing. Tujuan utama 

perusahaan meningkatkan kinerjanya adalah untuk memaksimalkan 

kemakmuran pemilik atau para pemegang saham melalui peningkatan nilai 

perusahaan. Nilai perusahaan mencerminkan keadaan perusahaan saat ini 

serta dapat menggambarkan prospek perusahaan di masa mendatang, 

sehingga nilai perusahaan dianggap mampu mempengaruhi penilaian para 

investor terhadap perusahaan. Memaksimalkan nilai perusahaan merupakan 

tujuan utama perusahaan. Nilai perusahaan dapat tercermin dari harga pasar 

sahamnya. Harga saham di pasar modal terbentuk berdasarkan kesepakatan 

antara permintaan dan penawaran investor, Susanti (2019). Nilai perusahaan 

dapat memberikan kemakmuran pemegang saham secara maksimum 

apabila harga saham perusahaan meningkat. Semakin tinggi harga saham, 

maka makin tinggi kemakmuran pemegang saham.  . 

Nilai perusahaan adalah harga yang bersedia dibayar oleh calon 

pembeli apabila perusahaan terebut dijual (Husnan,2014:7). Nilai 

perusahaan akan dijadikan sebagai suatu ukuran keberhasilan suatu 

manajemen perusahaan sehingga dapat meningkatkan kepercayaan bagi 
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pemegang saham dan terpenuhinya kesejahteraan para pemegang saham 

mencerminkan tingginya nilai perusahaan, Ranti dan Darmayanti (2019).  

Nilai perusahaan berkaitan dengan harga saham dan laba yang 

dihasilkan oleh perusahaan. Husnan (2006) berpendapat bahwa bagi 

perusahaan yang sudah go public nilai perusahaannya dapat dilihat dari 

besarnya nilai saham yang ada di pasar modal. Nilai saham sendiri 

didefinisikan dengan jumlah lembar saham yang dikalikan nilai pasar per 

lembar saham ditambah nilai hutang, dengan asumsi jika nilai hutang 

konstan maka secara langsung peningkatan nilai saham akan meningkatkan 

nilai perusahaan.  Investor berharap akan memperoleh bagian atas laba 

tersebut sehingga akan terjadi peningkatan kekayaan pemilik sebagai hasil 

penanaman modalnya. Salah satu pendekatan yang dapat digunakan untuk 

memperkirakan nilai perusahaan adalah price to book value (Mudjijah, et 

al, 2019).   

 Menciptakan nilai perusahaan yang tinggi merupakan salah satu 

tujuan perusahaan melakukan go public di pasar modal melalui optimalisasi 

harga saham (Sudana, 2013: 5). Jika nilai perusahaan tinggi maka akan 

menunjukkan tingkat kemakmuran pemegang saham juga meningkat. 

Untuk itu, manajemen perusahaan diharapkan dapat menghasilkan kinerja 

perusahaan yang terbaik sehingga dapat memaksimalkan nilai perusahaan. 

Kinerja keuangan dapat diukur dengan tingkat profitabilitas perusahaan. 

Penelitian ini menggunakan rasio profitabilitas yang diproksikan dengan 
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return on asset. Return on asset  merupakan ukuran profitabilitas dari sudut 

pandang asset perusahaan (Sartono, 2014: 122).  

Semakin besar return on asset mencerminkan kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dengan mengunakan asset 

yang dimiliki perusahaan. Penelitian mengenai pengaruh profitabilitas 

terhadap nilai perusahaan telah cukup banyak dilakukan. Menurut hasil 

penelitian sebelumnya Mariani (2018); Sucuahi dan Cambarihan (2016); Li 

dan Shun (2011) menyatakan bahwa profitabilitas secara signifikan 

berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan, sedangkan menurut hasil 

penelitian Juanda dan Siregar (2016) menyatakan bahwa profitabilitas tidak 

berpengaruh secara signifikan dalam meningkatkan nilai perusahaan 

(Mudjijah, et al, 2019).   

Struktur modal dapat digunakan para calon investor sebagai dasar 

untuk menanamkan investasinya ke dalam perusahaan karena kedua 

variabel ini menggambarkan modal sendiri, total hutang dan total aset 

dimana ketiganya dimanfaatkan oleh mereka untuk melihat tingkat risiko, 

tingkat pengembalian (return) dan pendapatan (revenue) yang akan diterima 

oleh perusahaan. Tingkat resiko, tingkat pengembalian (return) dan 

pendapatan (revenue) perusahaan dapat mempengaruhi tinggi rendahnya 

permintaan akan saham dimana hal tersebut juga akan mempengaruhi nilai 

perusahaan (Mudjijah, et al, 2019). Maka penulis ingin meneliti mengenai 

“Pengaruh Struktur Modal, Ukuran Perusahaan, Profitabilitas Dan 

Leverage Terhadap Nilai Perusahaan (Studi Pada Perusahaan 
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Makanan Dan Minuman Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia 

Tahun 2018-2021)”. 

B. Perumusan Masalah 

 Bedasarkan latar belakang penelitian yang telah dijelaskan, maka 

timbul beberapa pokok permasalahan yang mendasari mengapa penelitian 

ini dilakukakan. Pokok permasalahan yang akan diteliti ini dirumuskan 

dalam bentuk rumusan masalah sebagai berikut :  

1. Apakah struktur modal berpengaruh terhadap nilai perusahaan?  

2. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap nilai perusahaan?  

3. Apakah profitabilitas berpengaruh terhadap nilai perusahaan?  

4. Apakah leverage berpengaruh terhadap nilai perusahaan?  

C. Tujuan Penelitian 

Sehubungan dengan permasalahan yang telah disebutkan diatas, 

maka tujuan penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh struktur modal terhadap nilai 

perusahaan.  

2. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh ukuran perusahaan terhadap 

nilai perusahaan. 

3. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh profitabilitas terhadap nilai 

perusahaan. 

4. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh leverage terhadap nilai 

perusahaan. 
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D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitan diatas, manfaat yang di harapkan 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Manajemen atau perusahaan, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

informasi untuk dijadikan baham pertimbangan dalam usaha meningkatkan 

nilai perusahaan.  

2. Investor, penelitian ini diharapkan bisa menambah informasi bagi investor 

tentang nilai perusahaan makanan dan minuman sehingga investor bisa 

menentukan struktur modal yang tepat untuk berinvestasi.  

3. Penulis, Penelitian ini diharapkan dapat  menembah pengetahuan bagi 

peneliti dan dapat lebih mengetahui seberapa besar pengaruh struktur 

modal, ukuran perusahaan, profitabilitas dan leverage terhadap nilai 

perusahaan. 

4. Peneliti Selanjutnya, hasil penelitian ini di harapkan dapat menambah 

pengetahuan para pembaca dan sebagai salah satu bahan referensi atau 

bahan pertimbangan dalam penelitian selanjutnya dan sebagai penambah 

wacana keilmuan. 
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E. Sistematika Penelitian 

Suatu karya ilmiah memerlukan sistematika dalam penelitian yang 

baik, teratur dan terperinci. Sistematika penulisan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

BAB I: Pendahuluan 

Dalam bab ini akan diuraikan tentang latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan 

sistematika penelitian. 

BAB II: Tinjauan Pustaka 

Berisi tentang landasan teori, penelitian terdahulu, kerangka 

pemikiran dan pengembangan hipotesis. 

BAB III: Metode Penelitian 

Menguraikan jenis penelitian, populasi dan sampel, data dan 

sumber data, pengumpulan data definisi operasional dan 

pengukuran variabel dan metode analisis yang digunakan. 

BAB IV: Hasil dan Pembahasan 

Dalam bab ini akan diuraikan tentang deskripsi objek penelitian, 

analisis, dan pembahasan hasil penelitian. 

BAB V: Penutup 

Sebagai bab terakhir dari penelitian ini akan diuraikan simpulan 

yang meurpakan penyajian singkat apa yang diperoleh dalam 

pembahasan. Dalam bab ini juga dimuat saran-saran dan 

keterbatasan berdasarkan hasil penelitian. 

 

 


